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SUMMARY

NIMAS WIJAYANTI AGUSTINA SUBROTO. Differences of Photoperiod on
The Growth of Arthospira platensisin The Medium of Swamp Water and
Technical Fertilizers on Laboratory Scale (Supervised by MARINI
WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH).

The process of photosynthesis requires light energy. The photoperiod is
crucial in the process of synthesis of organic matter. Differences in culture media
cause differences in the optimum exposure period for Arthospira platensis
production. The aim of this research is to find out the appropriate photoperiodto
optimize cell density and growth rate of Arthospira platensis which is culturated
in swamp water with technical fertilizer media at a laboratory scale. This research
was conducted at the Laboratory of Aquaculture, Aquaculture Study Program,
Sriwijaya University, Indralayafrom January toFebruary 2020. This study was
designed using a Completely Randomized Design (CRD) method consisting of 4
treatments and 3 replications. Thetreatments consist of different photoperiods 24
hours of light O hours dark (P1), 20 hours of light 4 hours dark (P2), 16 hours of
light 8 hours dark (P3) , and 12 hours of light 12 hours dark (P4). The results of
this study showed that differences in the photoperiod have a significant effect on
the maximum densityand growth rate of A. platensis. The treatment of P1 (24
hours of light 0 hours dark), produced the best maximum density and growth rate
of A. platensis with a maximum density of 2.92 gL' and growth rate
25.71+0.65%/day.

Keywords: Arthospira platensis, density,photoperiods, swamp water



RINGKASAN

NIMAS WIJAYANTI AGUSTINA SUBROTO. Perbedaan Fotoperiode
Terhadap Pertumbuhan Arthospira platensisdi Media Air Rawa dan Pupuk
Teknis pada Skala Laboratorium(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan
DADE JUBAEDAH).

Proses fotosintesis membutuhkan energi cahaya.Periode penyinaran
(fotoperiode) sangatmenentukan dalam proses sintesa bahan organik. Perbedaan
media kultur menyebabkan perbedaan fotoperiode optimum untuk produksi
Arthospira platensis. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui fotoperiode
(periode penyinaran) yang tepat untuk mengoptimalkan kepadatan sel dan laju
pertumbuhan A. platensis yang dikultur pada air rawa dengan media pupuk teknis
pada skala laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya
Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada
bulan Januari — Februari 2020. Penelitian ini dirancang menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap(RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan berupaperbedaan fotoperiode 24 jam terang O jam gelap (P1), 20 jam
terang 4 jam gelap (P2), 16 jam terang 8 jam gelap (P3), dan 12 jam terang 12
jamgelap (P4). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan fotoperiode
berpengaruh nyata terhadap kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan A.
platensis.Berdasarkan hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan
fotoperiode 24 jam terang dan O jam gelap (P1) menghasilkan kepadatan
maksimal dan laju pertumbuhan terbaik dengan kepadatan maksimal sebesar 2,92
g.L* dan laju pertumbuhan tertinggi 25,71+0,65%/hari.

Kata Kunci :air rawa, Arthospira platensis, fotoperiode, dan kepadatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arthrospira (Spirulina) adalah mikroalga biru-hijau yangbanyak manfaatnya
antara lain nutrisi manusia dan hewan serta produksi bahan bakar nabati. Studi terbaru
menunjukkan bahwa komposisi mikroalga klasik dapat bermanfaat dalam pengobatan
banyak penyakit. Arthrospira(Spirulina)platensis dikenal sebagai sumber yang kaya
senyawa bioaktif, penting untuk keperluan pakan, terutama [-karoten, Klorofil,
astaxanthin, lutein, phycobiliprotein, asam amino, asam lemak tak jenuh ganda dan
vitamin (Michalak et al., 2020). Menurut website Algabased disebutkan bahwa
Arthospira platensis merupakan sinonim dari Spirulina platensis.

Menurut penelitian  Muyassaroh et al. (2018), komposisi pupuk dengan
menggunakan pupuk Walne, diperoleh kepadatan tertinggi pada pada hari ke 12 dengan
perlakuan 18 jam terang dan 6 jam gelap sebesar 218.312,1019 sinusoida.I*. Menurut
penelitian Budiardi et al. (2010), komposisi pupuk dengan menggunakan pupuk Walne
diperoleh kepadatan tertinggi Spirulina pada perlakuan 24 jam terang dan O jam gelap,
namun efisiensi produksi dan komposisi protein yang tertinggi diperoleh pada perlakuan
12 jam terang dan 12 jam gelap. Menurut penelitian Afriani et al. (2018), kultur
Spirulina dengan media kombinasi urea dan media organik memperoleh kepadatan
tertinggi pada kultur dengan perlakuan 24 jam terang : 0 jam gelap tetapi komposisi
protein yang tertinggi diperoleh kultur pada 12 jam terang dan 12 jam gelap. Menurut
Endrawati et al. (2012), Kkultur Sprirulina dengan media pupuk Walne
diperolehkepadatan tertinggi pada kultur dengan 24 jam terang : 0 jam gelap akan tetapi
kandungan lipidnya terendah. Panjang pendek periode penyinaran (fotoperiod) dapat
mendukung pemberian cahaya terbatas/berlebihan yang dapat menyebabkan
penghambatan akibat cahaya untuk reproduksi biomassa (Guo et.al., 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media dan periode penyinaran

pada kultivasi Arthrospira (Spirulina), dapat menyebabkan perbedaan produksi



biomassanya. Oleh karena itu penelitian fotoperiode pada kultur A.platensismasih
diperlukan dengan menggunakan media kultur dari air rawa dan pupuk teknis, karena
belum diketahui pengaruhnya terhadap produksi biomassanya. Produksi biomassa A.
platensis di air rawa diharapkan dapat meningkatkan upaya pengembangan budidaya
biota akuatik di lahan rawa yang merupakan lahan marginal untuk produksi bahan

pangan dan pakan fungsional.

1.2. Kerangka Pemikiran

Proses fotosintesis mikroalga akanberpengaruh terhadap pertumbuhan dan susunan
biokimianya.Proses fotosintesis membutuhkan energi cahaya.Periode penyinaran
sangatmenentukan dalam proses sintesa bahan organik. Perbedaan media kultur
menyebabkan perbedaan periode penyinaran optimum untuk produksi A. platensis. Hal
ini menjadikan penelitian pengaruh periode penyinaran terhadap pertumbuhan A.

platensis perlu dilakukan.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui periode penyinaran yang tepat
untuk mengoptimalkan kepadatan sel dan laju pertumbuhan A. platensis yang dikultur

pada air rawa dengan media pupuk teknis pada skala laboratorium.

1.4. Kegunaan
Kegunaan dari  penelitian  adalahmengefisiensikan  produksi  dengan
mengoptimalkan periode penyinaran untuk kultur A. platensis di air rawa skala

laboratorium.
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